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Trotoar merupakan fasilitas publik yang berfungsi
untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi
pejalan kaki. Namun, di Kabupaten Gresik, banyak
trotoar yang disalahgunakan untuk berjualan, parkir
kendaraan, serta kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan peruntukannya. Kondisi ini tidak hanya
mengganggu ketertiban dan kenyamanan
masyarakat, tetapi juga menurunkan estetika kota
serta menghambat kelancaran lalu lintas.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79
Tahun 2019 Pasal 114, trotoar dilarang digunakan
untuk tempat berjualan, parkir, maupun kegiatan lain
yang menghambat pergerakan pejalan kaki. Oleh
karena itu, diperlukan upaya penataan dan
penegakan aturan melalui program inovasi “Zona
Merah” oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Gresik sebagai langkah untuk menjaga ketertiban
dan mengembalikan fungsi trotoar sebagaimana
mestinya.



1.Menegakkan ketertiban umum dan peraturan daerah,
khususnya terkait larangan penggunaan trotoar yang tidak
sesuai peruntukannya.

2.Mengembalikan fungsi trotoar sebagai jalur aman dan
nyaman bagi pejalan kaki.

3.Mengurangi kemacetan dan gangguan lalu lintas akibat
aktivitas PKL dan parkir di bahu jalan atau trotoar.

4.Mewujudkan lingkungan kota yang tertib, bersih, dan estetis,
serta meningkatkan kesadaran hukum masyarakat.

5.Mendorong partisipasi PKL dan paguyuban dalam
menertibkan diri sendiri melalui pendekatan persuasif dan
pembinaan berkelanjutan.

Manfaat dari inovasi “Zona Merah (Larangan) PKL Berjualan di
Trotoar Jalan” adalah sebagai berikut:

1.Meningkatkan ketertiban dan kenyamanan umum dengan
memastikan trotoar digunakan sesuai fungsinya bagi pejalan
kaki.

2.Mengurangi kemacetan lalu lintas yang disebabkan oleh
aktivitas PKL dan parkir di bahu jalan.

3.Menumbuhkan kesadaran hukum masyarakat untuk
mematuhi peraturan daerah tentang ketertiban dan
ketentraman umum.

4.Menciptakan lingkungan kota yang bersih, rapi, dan estetis,
sehingga meningkatkan citra positif Kabupaten Gresik.

5.Mendorong kemandirian dan kedisiplinan PKL, melalui
pengaturan zona dan pembinaan agar dapat berjualan di
lokasi yang telah ditetapkan pemerintah.



Berikut beberapa indikator kerja untuk mencapai sasaran
tersebut :

1.Penurunan jumlah PKL yang berjualan di trotoar dan
bahu jalan pada area zona merah.

2.Berkurangnya tingkat kemacetan di ruas jalan yang
menjadi lokasi penerapan zona merah.

3.Meningkatnya kepatuhan PKL terhadap peraturan
daerah tentang ketertiban dan pemanfaatan fasilitas
umum.

4.Jumlah kegiatan patroli dan penertiban yang
dilaksanakan secara rutin oleh Satpol PP.

5.Meningkatnya kenyamanan dan keamanan pejalan kaki
di kawasan yang telah ditetapkan sebagai zona merah.

6.Bertambahnya jumlah PKL yang tertata dan berpindah ke
lokasi yang diperbolehkan oleh pemerintah daerah.

7.Tingkat kepuasan masyarakat terhadap kebersihan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di wilayah
penerapan inovasi.

meningkatkan efektivitas penegakan peraturan
daerah untuk mewujudkan ketertiban, kenyamanan,
dan keamanan ruang publik di Kabupaten Gresik.



Perilaku Berakhlak merupakan panduan perilaku bagi
ASN. Nilai dasar yang harus dijalankan dengan penuh
tanggung jawab, dan menjadi fondasi budaya kerja
ASN yang profesional.

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan, serta
melakukan perbaikan tiada henti 
Dengan adanya pengaduan dan informasi, Satpol PP
akan meningkatkan pelayanan ketentraman dan
ketertiban umum bagi masyarakat Gresik 



Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi selain
itu menggunakan kekayaan dan barang milik Negara
secara bertanggung jawab, efektif dan efisien
sekaligus tidak menyalahgunakan kewenangan
jabatan.

Meningkatkan diri tantangan kompetensi untuk
menjawab yang selalu berubah, membantu orang lain
belajar dan melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik. peningkatan Melalui kapasitas personil Satpol
PP membekali anggota dalam melaksanakan tugas
sehari-hari.



RESUME KEGIATAN OPERASIONAL SATPOL PP

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya,
suka menolong orang lain, dan membangun
lingkungan kerja yang kondusif.



Satpol PP Gresik membentuk
Media Centre sebagai inovasi
digital untuk memperkuat
respons cepat dan edukasi
publik. Langkah ini
menunjukkan kemampuan
Satpol PP menyesuaikan
metode kerja dengan
perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat,
sehingga pelayanan
penanganan aduan bisa
lebih cepat, terukur, dan
transparan.

Memegang teguh ideology
Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, NKRI
serta pemerintahan yang
sah juga menjaga nama baik
sesama ASN, Pimpinan,
Instansi dan Negara
sekaligus menjaga rahasia
jabatan dan Negara.



Memberi kesempatan kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dan menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama. 






